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Pendahuluan

Masa remaja merupakan fase
perkembangan yang ditandai dengan
berbagai perubahan biologis, kognitif,
dan sosial-emosional. Pada tahap ini,
remaja mulai membangun identitas
diri dan memperluas relasi sosial di
luar lingkungan keluarga. Namun,
proses tersebut tidak selalu berjalan
optimal sehingga sebagian remaja
mengalami permasalahan psikologis,
salah satunya adalah kesepian.
Kesepian merupakan kondisi
emosional yang muncul akibat
kurangnya hubungan sosial yang
bermakna dan dapat berdampak pada
kesejahteraan psikologis serta
penyesuaian sosial remaja.

Perkembangan teknologi dan
meningkatnya intensitas penggunaan
media sosial turut memengaruhi pola
interaksi sosial remaja. Media sosial
menjadi sarana utama dalam
berkomunikasi, namun penggunaan yang
berlebihan tidak selalu diikuti dengan
kualitas hubungan sosial yang baik dan
berpotensi memunculkan perasaan
terisolasi. Di sisi lain, kelekatan orang tua
memiliki peran penting sebagai sumber
dukungan emosional bagi remaja.
Kelekatan yang aman dapat membantu
remaja merasa diterima dan didukung,
sehingga mengurangi perasaan kesepian.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengkaji pengaruh intensitas
penggunaan media sosial dan kelekatan
orang tua terhadap kesepian remaja.
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Rumusan Masalah & Tujuan

Rumusan
Masalah

Tujuan Penelitian

• Apakah intensitas
penggunaan media sosial
berpengaruh terhadap
kesepian remaja?

• Apakah kelekatan orang tua
berpengaruh terhadap
kesepian remaja?

• Apakah intensitas
penggunaan media sosial dan
kelekatan orang tua secara
simultan berpengaruh
terhadap kesepian remaja?

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh intensitas
penggunaan media sosial dan
kelekatan orang tua terhadap
kesepian remaja di SMP Al-Azhar
Sidoarjo, baik secara parsial
maupun simultan.
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Hipotesis

(H2): terdapat pengaruh kelekatan orang tua
terhadap kesepian remaja.

(H1): terdapat pengaruh intensitas penggunaan
media sosial terhadap kesepian remaja.

(H3): terdapat pengaruh intensitas penggunaan
media sosial dan kelekatan orang tua secara
simultan terhadap kesepian remaja.
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian Kuantitatif Koresional

Sampel Penelitian 112 siswa SMP Al-Azhar Sidoarjo

Teknik Pengambilan
Sampel

Purposive Sampling, penentuan jumlah
sampel mengacu pada table Isaac & Michael
dengan tingkat kesalahan (error) sebesar
5%.

Pengumpulan Data Skala Likert Psikologi

Analisis Data 
Regresi Linear Berganda, dengan terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik guna
memastikan kelayakan model analisis.

Instrumen

1. Intensitas penggunaan media sosial: (13 aitem, ∝=
0.802)

2. Kelekatan orang tua: 15 aitem, ∝= 0.929

3. Kesepian remaja: 11 aitem, ∝= 0.852
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Uji F

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial dan
kelekatan orang tua secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kesepian remaja. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi faktor penggunaan
media sosial dan hubungan emosional dengan orang tua memiliki peran dalam
memengaruhi tingkat kesepian remaja.

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .684a .468 .458 .55189

a. Predictors: (Constant), kelekatan Orang Tua, Intensitas Penggunaan Media Sosial

b. Dependent Variable: Kesepian Remaja



7

Uji t

• Hasil uji parsial menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial
tidak berpengaruh signifikan terhadap kesepian remaja. Sementara itu,
kelekatan orang tua berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kesepian
remaja, yang berarti semakin tinggi tingkat kelekatan remaja dengan orang
tua, semakin rendah tingkat kesepian yang dialami.

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 4.681 .459 10.189 .000

Intensitas 

Penggunaan Media 

Sosial

-.033 .102 -.024 -.323 .747

kelekatan Orang Tua -.628 .068 -.692 -9.207 .000

a. Dependent Variable: Kesepian Remaja
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Koefisien Determinasi

•KOEFISIEN DETERMINASI

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,468 menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan media sosial dan kelekatan orang tua mampu menjelaskan sebesar
46,8% variasi kesepian remaja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar variabel yang diteliti.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1 .312a .097 .088 .77959

a. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Media Sosial, Hubungan Keluarga
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Pembahasan

• Secara simultan, hubungan keluarga dan
intensitas penggunaan media sosial
berpengaruh signifikan terhadap kecemasan
sosial remaja. Nilai koefisien determinasi
menunjukkan bahwa kedua variabel
memberikan kontribusi sebesar 9,7%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian. Temuan ini
menegaskan bahwa hubungan keluarga
memiliki peran yang lebih dominan
dibandingkan intensitas penggunaan media
sosial dalam memengaruhi kecemasan sosial
remaja.

• Hubungan keluarga terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap kecemasan
sosial remaja. Semakin baik kualitas
hubungan keluarga, semakin rendah tingkat
kecemasan sosial yang dialami remaja.
Dukungan emosional, komunikasi yang
terbuka, dan rasa aman dalam keluarga
berperan sebagai faktor protektif terhadap
kecemasan sosial.

• Intensitas penggunaan media sosial tidak
menunjukkan pengaruh signifikan secara
parsial terhadap kecemasan sosial remaja.
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial tidak selalu berdampak langsung
terhadap kecemasan sosial, melainkan
dipengaruhi oleh konteks dan faktor lain.
Meskipun tidak signifikan secara parsial,
intensitas penggunaan media sosial tetap
memiliki potensi sebagai faktor pendukung
dalam munculnya tekanan sosial dan
perbandingan sosial.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa intensitas
penggunaan media sosial tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kesepian remaja, yang menunjukkan bahwa tingginya penggunaan
media sosial tidak selalu berkaitan langsung dengan tingkat kesepian yang
dialami remaja. Sebaliknya, kelekatan orang tua berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kesepian remaja, di mana kelekatan yang aman
memberikan dukungan emosional dan rasa nyaman sehingga mampu
menurunkan perasaan kesepian. Selain itu, hasil uji simultan menunjukkan
bahwa intensitas penggunaan media sosial dan kelekatan orang tua secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kesepian remaja. Temuan
ini menunjukkan bahwa faktor keluarga, khususnya kelekatan orang tua,
memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan faktor penggunaan media
sosial dalam memengaruhi kesepian remaja.
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